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Abstrak

Perubahan strategi sangat dibutuhkan bagi perusahaan yang ingin memperkuat dan
memperbaiki budaya organisasi. PT.Finnet telah melakukan evaluasi budaya
organisasi dengan menggunakan salah satu alat ukur budaya organisasi yaitu
Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) dimana budaya dari pretest
menunjukkan budaya saat ini berada pada budaya kelompok dan budaya yang
diharapkan berada pada budaya pasar. PT. Finnet ingin meningkatkan budaya pasar
agar sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Maka dari itu dilakukan intervensi
perubahan strategi untuk meningkatkan budaya organisasi ke arah pasar. Dengan
menjalankan intervensi perubahan strategi selama delapan bulan dilakukan kembali
pengukuran budaya organisasi dengan menggunakan alat ukur yang sama maka hasil
posttest menunjukkan ada pergerakkan budaya menuju budaya pasar dengan
pergerakkan sekitar 0,1-0,55 poin.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Intervensi Perubahan Strategi

THE EFFECTIVENESS OF PT FINNET INDONESIA STRATEGY CHANGE
INTERVENTION

Abstract

The company who wants to reform and strengthen their cultural organization needs
strategy change. PT.Finnet has conduct cultural organizational evaluation by using
one of cultural organization measurement tool, which is Organizational Culture
Assessment Instrument (OCAI), were the pre-test shows that the current culture is on
the cultural group and the culture that are hoped to be exist in the cultural market.
PT.Finnet wants to increase the market culture to be suitable with the company’s
vision and mission. Therefore, the company conducted strategy change intervention to
increase the cultural organization to be more market oriented. By conducting eight (8)
months strategy change intervention, then the company does re-measurement using
the same tool of analysis and the post-test resulted cultural movement directing to the
market culture with approximately 0,1-0,55 point.

Keywords: Organizational Culture, Strategy change intervention
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PENDAHULUAN

Perusahan Telekomunikasi saat ini
semakin berkembang. Dengan perkem-
bangan teknologi yang semakin canggih
tidak akan menutup kemungkinan bahwa
perusahaan telekomunikasi akan lebih ba-
nyak dari saat ini. Pemahaman dan pen-
capaian visi dan misi perusahaan menjadi
salah satu tolak ukur terhadap keberha-
silan sebuah perusahaan. Budaya organi-
sasi bisa menjadi salah satu strategi yang
dilakukan untuk bisa merealisasikan visi
dan misi perusahaan. Budaya organisasi
dapat diukur salah satunya dengan pengu-
kuran Organizational Culture Assessment
Instrument (OCA 1). Dengan alat ukur ini
akan memudahkan perusahan untuk me-
lihat budaya organisasi sehingga inter-
vensi perubahan strategi dapat dijalankan
untuk terus mencapai visi dan misi.

Budaya organisasi menjadi hal yang
penting dalam perusahaan karena dapat
menjadi salah satu strategi yang dilakukan
untuk bisa merealisasikan visi dan misi
perusahaan. Budaya organisasi dan pene-
rapan intervensi yang tepat akan memu-
dahkan perusahaan untuk terus berkem-
bang dan merealisasikan visi dan misi.
Instrument OCAI sebagai alat bantu untuk
memotret budaya organisasi maka inter-
vensi yang diterapkan juga akan lebih te-
pat. Untuk mencapai perusahaan yang me-
miliki kesuksessan secara global maka
intervensi perubahan strategi dapat mem-
bantu perusahaan sebagai penguatan bu-
daya organisasi (Cammeron, 2006).

James (2014) mengatakan budaya
organisasi adalah sebuah nilai yang di-
tanamkan melalui pemikiran, pemahaman,
simbol-simbol yang direalisasikan dalam
bentuk perilaku dengan tujuan untuk me-
nyamakan langkah mencapai tujuan pe-
rusahaan. Pembentuk budaya organisasi
tidak hanya terkait pada internal organi-
sasi seperti pemimpin, tradisi perusahaan,
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lingkungan dan bagaimana suatu orga-
nisasi melalukan sosialisasi namun budaya
organisasi juga dapat terbentuk karena ada
faktor eksternal yang memengaruhinya se-
perti teknologi dan strategi karena tanpa
teknologi dan pemahaman mengenai stra-
tegi untuk dapat mewujudkan visi dan mi-
si.maka faktor internal tersebut tidak dapat
berjalan dengan mak-simal.

Intevensi perubahan strategi adalah
adalah membuat sebuah perencanaan un-
tuk membantu organisasi atau perusahan
menjadi lebih efektif dalam hal mencapai
visi dan misinya. Intervensi ini berupa im-
plementasi terhadap kegiatan organisasi
dan kesesuaian antara strategi bisnis, stru-
ktur, budaya dan lingkungan luar. Dalam
intervensi ini akan membuat desain or-
ganisasi yang sesuai dengan visi dan misi
perusahan, menjaga kestabilan perusahan
saat adanya perubahan budaya (Cum-
mings & Worley, 2008).

OCAI adalah sebuah instrumen un-
tuk mendiagnosis profil budaya organisasi
berdasarkan competing values framework.
OCAI ini dirancang dalam bentuk kuesi-
oner untuk mendiagnosis dan mengiden-
tifikasi jenis budaya yang ada di dalam
suatu oganisasi yang mencakup budaya
kelompok yaitu budaya yang bersifat ke-
keluargaan dan fokus pada kesejahteraan
karyawan, budaya adhokrasi yaitu budaya
yang fokus pada inovasi dan kreatifitas
perusahaan, budaya pasar yaitu budaya
yang fokus pada persaingan dan kompetisi
untuk menguasai pasar, budaya hirarki
yaitu budaya yang fokus pada peraturan
yang mengikat dan strukturisasi yang jelas
dalam perusahaan (Cammeron, 2006).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pende-
katan eksperimen lapangan dengan pre-
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post one group design. Objek penelitian
ini adalah karyawan PT.Finnet Indonesia
dengan sampel 100 orang karyawan. Tek-
nik pengumpulan data yang dilakukan me-
lalui kuesioner OCAI, wawancara, obser-
vasi dan dokumentasi perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran
(Prestest)
Salah satu media untuk menganali-
sa budaya organisasi didalam perusa-
haan adalah menggunakan Qrganizatio-
nal Culture Assessment Instrumen (OC-
Al). Setelah menyebarkan kuesioner ini
pada bulan Januari 2015 dengan jumlah
sampel 100 karyawan dan atasan yang
terdiri dari 10 divisi. Hasilnya tertera pa-
da gambar 1. Grafik pada gambar 1.
menunjukan budaya organisasi PT. Fin-
net Indonesia yang lebih menonjol di-
antara yang lain adalah budaya kelom-
pok (clan) dengan nilai sebesar 25.88

budaya organisasi

dan yang diharapkan 27.14. Dengan kata
lain, PT. Finnet saat ini berada pada bu-
daya yang mengutamakan kekeluargaan,
kelompok, memperhatikan kesejahteraan
karyawan, memiliki fokus pada team-
work, mengharapkan karyawan memiliki
komitmen yang tinggi terhadap peru-
sahan dan lingkungan kerja yang ramah.

Dilihat dari model grafiknya, PT.
Finnet memiliki besar nilai yang tidak
jauh berbeda dari masing-masing bu-
daya. Seperti budaya adorasi yang nilai
saat ini 23.33 dan harapan 23.64 dimana
PT.Finnet Indonesia memiliki budaya
yang dinamis, suka melakukan inovasi
dan mengambil tantangan. Budaya hirar-
Ki saat ini 22.27 dan harapan 23.21 di-
mana nilai ini menggambarkan budaya
yang formal dengan struktur organisasi
yang jelas serta budaya market nilai saat
ini 24.54 dan harapan 24.99 dimana bu-
daya ini adalah budaya yang berorientasi
pada hasil dan target untuk menguasai
pasar.

Corporate Culture Graph

Flexibint

> y Karakteristik inovatif,
Karakterisuk
inisiatif, memupuk
kekeluargaan, komitmen : 3
- kewirusahaan, kreativitas
dan kesejahternan, serta Clan 27 w4 Adhocracy
x > / v untuk pengembangan
pemimpin sebagai /2 64 X v
4 N 22 gt produk dan jasa. Lebih
fasilitator, fleksibel dan N rEk
{ fleksibel dan memikirkan
memikirkan internal \ / ; L
bagaimana kondist
perusahaan ¢
eksternal perusahaan
Internal Externa
Karakteristik peraturan Karakteristik.: focus pada
yang terstandar, PA £ pola transaksi, pelanggan,
. Sas N o 3
rerstruktur, pemimpin kompetitif dan produktifitas
sebagai pengambilan / N untuk  menguasal  pasar.
keputusan vang jelas dan | HIEarchy Marke Mengikuti pola transaksi
baku serta memikirkan dan memikirkan kondist
internal perusahaan i eksternal perusahaan
Stable
I w— = Budaya Perusahaan Saatinl === BucayaPerusahaanyang :t‘”.\‘ﬂrr.\'l

Gambar 1. Corporate Culture Graphl

76

Aini, Efektivitas Intervensi ...



Intervensi Perubahan Strategi

Pada penelitian ini telah dirancang
intervensi yang berkaitan dengan peru-
bahan strategi. Hal ini dikarenakan visi
dan misi perusahaan yang ingin mengu-
asai pasar telekomunikasi secara global
maka perlu maka perlu dilakukan bebe-
rapa strategi yang membantu pencapaian
visi dan misi perusahaan (Jung, 2014).

Perubahan strategi memiliki bebe-
rapa bagian vyaitu strategi organisasi,
strategi yang tepat, menagement infor-
masi, sumber daya manusia, struktur dan
desain pekerjaan. Namun dalam imple-
mentasi saat ini yang dapat dilakukan
hanya sebagian saja dikarena keterbata-
san peneliti sebagai pthak luar perusaha-

an dan implementasi intervensi yang di-
lakukan mengacu pada kebutuhan peru-
sahaan saat ini dan dapat berkembang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan se-
lanjutnya (Salamzadeh, 2014). Tabel 1,
2, 3, 4, 5 dan 6 merupakan model im-
plementasi perubahan strategi yang di-
lakukan di PT.Finnet:

Pengukuran
(Posttest)

Setelah melakukan memberikan ran-
cangan intervensi perubahan strategi kepa-
da PT. Finnet maka dilakukan pengukuran
ulang untuk melihat efektifitas dari inter-
vensi tersebut. Hasilnya dapat dilihat pada
gambar 2.

budaya organisasi

Tabel 1. Model Implementasi Perubahan Strategi Pembuatan Dokumentasi Dasar Budaya

Model Perubahan - Implementasi Perubahan Stra Model Implementasi Perubahan Strategi

Strategi (Sebelum Evaluasi) Perubahan (Setelah Evaluasi)
Strategi

Strategi organisasi ~ PT.Finnet memiliki KD yang Strategi PT.Finnet memiliki jajaran direksi

1.1. Pembuatan membahas mengenai budaya organisasi baru selama 2 tahun, namun belum

dokumentasi organisasi, belum terlaksana 1.1 Evaluasi pernah dilakukan evaluasi besar-

dasar budaya:  dengan maksimal, karena kur- besar meng- besaran tidak hanya pada jajaran

angnya penerapan dan dokum- enai masing- direksi namun juga karyawan. Eva-

a.Visi dan misi  entasi yang nyata mengenai masing jaba- luasi target digunakan perusahaan

a. Artifak budaya perusahaan. Dokumen- tan  (right selama 5 tahun terakhir dengan

b. 'Nilai-nilai  tasi berupa brosur, standing man in the bentuk strategi yang sama. Sehing-

c. Keyakinan banner, spanduk, atau plakat right pla-ce) ga terlihat pergerakan signifikan da-

d. Slogan yang dapat memberikan infor- ri perusahaan. Jika masih jauh dari

masi kepada siapa saja menge-

nai budaya perusahaan. Hal ini

bertujuan untuk selalu men-
gingatkan karyawan mengenai

budaya perusahan. Konten vi-

sual akan lebih mudah diingat

oleh karyawan. Proses ini ter-
diri dari beberapa tahapan:

a. Rapat internal direksi dan
SO Sisdur mengenai bukti
fisik budaya organisasi

b. Desain brosur, standing
banner, spanduk dan pla-
kat dengan divisi marke-
ting

c. Melakukan pemesanan ke-
pada rekanan advertising

d. Sosialisasi dan pemasang-
an dasar budaya

harapan, maka perlu dilakukan pe-
rombakan managemen untuk mene-
mukan orang yang tepat untuk po-
sisi yang tepat sehingga dapat
memberikan efek lebih baik bagi
perusahaan.

a. Mengganti dewan direksi ber-
dasarkan pengalaman dan vo-
ting PT.Finnet dan Telkom

b. Mengganti jajaran VP dan ma-
nager berdasarkan pengalaman
dan kebutuhan divisi baru atau
divisi terkait.

c. Mengevaluasi karyawan, menu-
kar beberapa karyawan dari di-
visi satu ke divisi lain berdasar-
kan latar belakang pendidikan,
pengalaman dan ma-sa kerja.
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Tabel 2. Model Implementasi Perubahan Strategi Sosialisasi Budaya Organisasi

Model Perubahan

Implementasi Perubahan

Model Perubahan

Implementasi Perubahan

Strategi Strategi (Sebelum Strategi Strategi (Setelah Evaluasi)
Evaluasi)

Sumber daya manusia Setelah dasar budaya di do- Sumber daya PT. Finnet telah melakukan

1.1 Sosialisasi kumentasikan, perlu diada- manusia sistem reward namun pem-

budaya kannya sosialisasi kepada 1.1 Evaluasi berian reward yang berkai-

organisasi seluruh anggota perusahaan. pemberian tan dengan semangat dan

Hal ini bertujuan untuk reward motivasi kerja karyawan ju-

memberikan penguatan dan
gambaran utuh mengenai
budaya yang dimiliki. Se-
hingga menciptakan pema-
haman bersama mengnai bu-
daya di PT.Finnet. sosialisa-
si ini dapat dilakukan deng-
an cara:

a. Memberikan job orien-
tation kepada karya-
wan baru

b.  Menjadikan salah satu
agenda dalam setiap
forum diskusi, menso-
sialisasi KD per KD
kepada karyawan.

c. Membuatvisualisasi
mengenai budaya peru-
sahaan melalui brosur,
standing, banner, spa-
nduk atau plakat dan
diletakkan  ditempat
strategis di perusahaan
seperti di pintu masuk,
diruang-ruang  rapat,
diruang kerja dan di-
meja kerja.

d. Menjadikan  budaya
perusahan sebagai sa-
lah satu bagian dari
penilaian kinerja. Hal
ini akan menjadikan
karyawan peka terha-
dap budaya perusa-
haan.

ga harus mengalami evalu-
asi yang berkesinambung-
an. Karena perusahaan selalu
menekankan mengenai tar-
get berarti perusahaan juga
harus memperhatikan kondi-
si_yang memotivasi karya-
wan  untuk bekerja secara
maksimal.  Pemberian re-
ward harus sesuai dengan
kompensasi yang didapat pe-
rusahaan. Evaluasi ini dapat
ditinjau dari penilian kinerja
yang dilakukan beberapa ta-
hapan, mulai dari atasan
langsung karyawan hingga
penilian dari direksi. Hal ini
diharapkan para direksi juga
mengetahui karyawan secara
keseluruhan.

Perlu pemahaman bersama
bahwa reward tidak hanya
dalam bentuk materi (uang)
namun juga berupa pengem-
bangan diri seperti training.
Pemahaman ini  menjadi
penting agar karyawan tidak
menjadi money oriented ter-
hadap perusahaan. Jadi ket-
ika reward (uang) tidak ada
maka tidak akan mengurangi
semangat  karywan dalam
bekerja.

Tabel 3. Model Implementasi Perubahan Strategi Pendekatan Perilaku

Model Implementasi Perubahan Model Perubahan Implementasi
Perubahan Strategi (Sebelum Evaluasi) Strategi Perubahan Strategi
Strategi (Setelah Evaluasi)

2.2 Pendekatan
perilaku (beha-
vioral approch)

Pendekatan ini dapat dilakukan
melalui pimpinan. pimpinan di-
sini bukan hanya pemimpin pe-
rusahaan namun juga atasan. PT.
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Model
Perubahan
Strategi

Implementasi Perubahan
Strategi (Sebelum Evaluasi)

Model Perubahan
Strategi

Implementasi
Perubahan Strategi
(Setelah Evaluasi)

Finnet memiliki jajaran direksi,
VP, SM, GM dan Head Officer
(HO). Jajaran pimpinan diharap-
kan mampu menerapkan setiap
perilaku yang berkaitan dengan
budaya perusahaan sehingga da-
pat menularkannya kepada ba-
wahannya. Pendekatan ini dinilai
cukup efektif karena melihat bu-
daya PT.Finnet yang dominan
budaya Clan yang memiliki tipe
pemimpin yang bertindak seba-
gai mentor dan fasilitator seperti:
a. Selalu menggunakan atribut
budaya organisasi seperti
baju seragam, souvenir pe-
rusahaan dan penerapan si-
fat-sifat budaya organiasi
b. Datang tepat waktu dan
mampu mengingatkan Kkar-
yawan yang belum melak-
sanakan budaya organisasi.
¢. Melibatkan karyawan dalam
setiap informasi produk pe-
rusahaan sehingga bisa sa-
ling memiliki dan diharap-
kan dapat meningkatkan
penjualan produk.

Tabel 4. Model Implementasi Perubahan Strategi Struktur dan Desain Pekerjaan

Model Perubahan

Implementasi Perubahan

Model Perubahan

Implementasi Perubahan

Strategi Strategi (Sebelum Strategi Strategi (Setelah
Evaluasi) Evaluasi)
Struktur PT.Finnet masih dalam ta-

3.1 Pembuatan struktur
organisasi yang jelas di
setiap divisi

hap pengerjaan terkait
dengan struktur organisasi.
Hal ini menjadi penting
dalam sebuah perusahaan
dan pihak luar untuk me-
ngetahui jajaran direksi,
managemen hingga karya-
wan. Meletakkan struktur
organisasi di tempat yang
dinilai strategis. Hal ini
bertujuan untuk memberi-
kan informasi penang-
gung jawab dari setiap je-
nis pekerjaan dan memi-
malisir penumpukan pe-
kerjaan.

Struktur ini  juga mem-
berikan pendekatan yang
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Model Perubahan  Implementasi Perubahan Model Perubahan Implementasi Perubahan
Strategi Strategi (Sebelum Strategi Strategi (Setelah
Evaluasi) Evaluasi)

hirarki dan tersistematis
yang memerlukan peran
pemimpin untuk dapat
mengontrol pekerjaan kar-

yawannya.
Desain pekerjaan PT.Finnet telah memiliki
1.1. Evaluasi job desc job desc yang diadaptasi

dari PT. Telkom, namun
untuk dapat menekankan
rasa memiliki budaya or-
ganisasi sendiri maka perlu
dievaluasi kembali job
desc apakah sesuai dengan
budaya organisasi perusa-
haan dan evaluasi meng-
enai kejelasan dari masing-
masing jobdesc. Hal ini
perlu agar tidak adanya
tum-pang tindih pekerjaan
antar divisi.

Tabel 5. Model Implementasi Perubahan Strategi Evaluasi Analisa Jabatan

Model Implementasi Perubahan Model Perubahan Strategi Implementasi
Perubahan Strategi (Sebelum Evaluasi) Perubahan Strategi
Strategi (Setelah Evaluasi)

4.2 Evaluasi analisa jabatan PT. Finnet belum ter-
lalu mengenal analisa
jabatan. Analisa jaba-
tan dapat membantu
banyak aspek termasuk
membantu dalam per-
gantian struktur organi-
sasi. Walau membutuh-
kan waktu yang lama,
analisa jabatan ini da-
pat membantu mem-
perkuat budaya organi-
sasi dan meningkatan
budaya yang diharap-
kan karena perusahaan
dapat  menempatkan
orang yang tepat pada
suatu pekerjaan atau
kedudukan.
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Corporate Culture Graph
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= Budaya Perusahaan yang Diharapkan

Gambar 2. Corporate Culture Graph2

Berdasarkan grafik diatas menun-
jukan budaya organisasi PT. Finnet yang
lebih menonjol saat ini adalah budaya ke-
lompok (clan) dengan nilai saat ini 26.21
dan yang diharapkan 27.69. Dengan kata
lain bahwa PT. Finnet saat ini berada pada
budaya yang mengutamakan kekeluarga-
an, kelompok, memperhatikan kesejahte-
raan karyawan, memiliki fokus pada team
work, mengharapkan karyawan memiliki
komitmen yang tinggi terhadap perusahan
dan lingkungan kerja yang ramah.

Budaya market mengalami pergese-
ran walaupun belum signifikan dan sesuai
harapan namun ada pergeseran grafik yai-
tu 25.41 untuk budaya saat ini dan 25.09
untuk budaya yang diharapkan. Ini berarti
menunjukan ada perubahan dari intervensi
yang dilakukan selama delapan bulan.
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Meski budaya yang dominan masih pada
budaya clan namun anggota perusahaan
sudah mulai mengarah untuk menguasai
pasar dengan strategi yang lebih baik.
Dilihat dari model grafiknya, PT.
Finnet memiliki besar nilai yang tidak ja-
uh berbeda dari masing-masing bu-daya.
Seperti budaya adorasi yang nilai saat ini
23.88 dan harapan 24.24 dimana PT. Fin-
net Indonesia memiliki budaya yang dina-
mis, suka melakukan inovasi dan meng-
ambil tantangan. Budaya hirarki saat ini
23.24 dan harapan 24.14 dimana nilai ini
menggambarkan budaya yang formal de-
ngan struktur organisasi yang jelas. Bu-
daya organisasi dan perubahan strategi ti-
dak hanya memberikan dampak bagi su-
asana kerja, visi dan misi hingga persepsi
anggota perusahaan namun juga memberi-
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kan efek yang baik bagi pendapatan pe-
rusahaan. Jadi, budaya organisasi meme-
gang peranan penting dalam sebuah peru-
sahaan. Budaya organisasi membantu pe-
rusahaan untuk mencapai visi dan misi,
membantu dalam perancangan strategi
yang akan dilakukan dan membantu peru-
sahaan dalam menaikan pendapatan peru-
sahaan karena sudah jelasnya tujuan peru-
sahaan dan potret budaya yang dilakukan
(Shah-zad,2012).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa budaya
perusahaan dengan menggunakan OC-Al,
budaya yang saat ini dan yang diharapkan
di PT.Finnet adalah budaya kelompok
(clan) dimana suasana perusahaan adalah
suasana kekeluargaan dan memiliki pim-
pinan dengan ciri-ciri sebagai mentor atau
fasilitator dan budaya market dimana bu-
daya ini fokus pada kompetisi dan produk-
tivitas untuk memenangkan pasar. Inter-
vensi perubahan strategi pada bagian stra-
tegi organisasi, sumber daya manusia,
struktur dan desain pekerjaan telah mem-
berikan perubahan terhadap budaya mar-
ket di PT.Finnet. perubahan budaya ini
terlihat dari pergeseran angka yang sudah
mengarah ke arah budaya market. Dengan
demikian untuk terus meningkatkan kele-
katan budaya market pada perusahaan ma-
ka perlu terus dilakukan evaluasi secara
berkesinambungan sehingga dapat mem-
bantu perusahaan dalam mencapai Visi
dan misi. Pengaruh dari pendapatan peru-
sahaan yang selalu bergerak naik setiap
tahunnya dapat menjadi salah satu per-
timbangan kesusksesan dari strategi yang
dilakukan perusahaan untuk menguasai

82

pasar sesuai dengan visi perusahan dan
karakter dominan budaya organsasi yaitu
budaya market.
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